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KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran IPS di SD
1. Pengertian IPS

Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial” disingkat IPS, merupakan nama mata
pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi di
perguruan tinggi yang identik dengan istilah “social studies’dalam kurikulum
persekolahan di negara lain. Nama “IPS” yang lebih dikenal social studies di
negara lain itu merupakan istilah hasil kesepakatan dari para ahli atau pakar kita
di Indonesia dalam Seminar Nasional tentang Civic Educationtahun 1972 di
Tawangmangu, Solo. IPS sebagai mata pelajaran di persekolahan, pertama kali
digunakan dalam kurikulum 1975.
Dilihat dari perkembangan di Indonesia saat ini, Udin S. Winataputra (dalam

http://disdikklungkung.net/content/view/73/46/) mengemukakan, pendidikan IPS

merupakan penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yang

diorganisasikan secara psiko-pedagogis untuk tujuan pendidikan persekolahan.

Martorella (dalam Entin Solihatin:2009) mengatakan bahwa pembelajaran
pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan” dari pada “transfer
konsep”, karena dalam pembelajaran pendidikan IPS siswa diharapkan
memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta
melatih sikap, nilai, moral, dan keterampilannya berdasarkan konsep yang telah
dimilikinya.
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Dengan demikian, pembelajaran pendidikan IPS harus diformulasikan
pada aspek kependidikannya.llmu pengetahuan sosial juga membahas hubungan
antara manusia dengan lingkungannya.Lingkungan masyarakat dimana anak didik
tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada
berbagai permasalahan yang ada dan terjadidi lingkungan sekitarnya.Pendidikan
IPS berusaha membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi
sehingga akan menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan
social masyarakatnya Kosasih (dalam Entin Solihatin:2009).

Tim IKIP Surabaya mengemukakan bahwa IPS merupakan bidang studi
yang menghormati, mempelajari, mengolah dan membahas hal-hal yang
berhubungan dengan masalah-masalah human relationship hingga benar-benar
dapat dipahami dan diperoleh pemecahannya.Dalam kurikulum 2004 dijelaskan
bahwa pembelajaran IPS disempurnakan untuk meningkatkan mutu pendidikan
pengetahuan sosial secara nasional. Saat ini kesejahteran bangsa tidak hanya
bersumber pada modal intelektual sosial, dan kepercayaan (kredibilitas).

Sehubungan dengan batasan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, dan menganalisa
gejala-gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai
aspek kehidupan atau satu perpaduan masyarakat.

2. Tujuan Pembelajaran IPS

Mengenai tujuan ilmu pengetahuan sosial (Pendidikan IPS), para ahli
sering mengaitkannya dengan berbagai sudut kepentingan dan penekanan dari
program pendidikan tersebut. Gross (1978) menyebutkan bahwa tujuan
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pendidikan IPS adalah untuk mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara
yang baik dalam kehidupannya di masyarakat, secara tegas ia mengatakan “zo
prepare students to be well-functioning citizen in a democratic society”. Tujuan
lain dari pendidikan IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa
menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang
dihadapinya (Gross, 1978).

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS untuk mendidik dan memberi
bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan
bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbgai bekal bagi siswa
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.Berdasarkan
pengertian dan tujuan dari pendidikan IPS, tampaknya dibutuhkan suatu pola
pembelajaran yang mampu menjembatani tercapainya tujuan tesebut. Kemampuan
dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai model, metode,
dan strategi pembelajaran senantiasa terus ditingkatkan (Kosasih, 1994), agar
pembelajaran Pendidikan IPS benar-benar mampu mengondisikan upaya
pembekalan kemampuan dan keterampilan dasar bagi siswa untuk menjadi
manusia dan warga negara yang baik.Hal ini dikarenakan pengondisian iklim
belajar merupakan aspek penting bagi tercapainya tujuan pendidikan (Aziz
Wahab, 1986).

Sama halnya tujuan-tujuan dalam bidang yang lain, tujuan pembelajaran
IPS bertumpu pada tujuan yang lebih tinggi. Secara hirarki, tujuan pendidikan
nasional pada tataran operasional dijabarkan dalam tujuan institusional tiap jenis
dan jenjang pendidikan.Selanjutnya pencapaian tujuan institusional ini secara
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praktis dijabarkan dalam tujuan kurikuler atau tujuan mata pelajaran pada setiap

bidang studi dalam kurikulum, termasuk bidang studi IPS. Sub bahasan ini

dibatasi pada uraian tujuan kurikuler bidang studi IPS. Tujuan kurikuler IPS yang
harus dicapai sekurang-kurangnya meliputi hal-hal berikut:

1. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam
kehidupan masyarakat.

2. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisa,
dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam
kehidupan di masyarakat.

3. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama
warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta berbagai
keahlian.

4. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan
keterampilan dalam lingkungan hidup yang menjadi bagian kehidupannya
yang tidak terpisahkan.

5. Membekali peserta didik dengan kemapuan mengembangkan pengetahuan dan
keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, perkembangan
masyarakat, dan perkembangan ilmu dan teknologi.

3. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
Model pembelajaran pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) bagi murid
sekolah dasar hendaknya sesuai dengan kebutuhan anak usia sekolah dasar yaitu
antara 6 - 12 tahun, dimana anak-anak pada usia ini bagaikan kertas putih yang
akan di tulis tinta oleh para pengajarnya yang akan berguna bagi mereka untuk
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dapat di terapkan dalam kehidupan mereka namun mudah untuk di mengerti oleh
mereka karena pola pikir mereka yang masih sederhana yang hanya memikirkan
hal-hal pada saat ini saja dan belum memikirkan untuk masa yang akan datang
sehingga perlu untuk diterapkan model pembelajaran atau teknik yang dapat
memungkinkan mereka untuk memahami hal ini.

Peranan pengajaran IPS begitu unik karena harus mendidik dan
mempersiapkan para murid agar dapat hidup di dunianya dan memahami
dunianya dimana di perlukan kualitas personal dan kualitas sosial yang
merupakan hal penting, menurut AK. Ellis (dalam

http://disdikklungkung.net/content/view/73/46/), bahwa alasan diajarkannya mata

pelajaran IPS di sekolah adalah sebagai berikut :

1. IPS memberikan tempat siswa untuk belajar dan mempraktekkan demokrasi

2. IPS dirancang untuk membantu siswa memahami “dunianya"

3. 'IPS adalah sarana untuk mengembangkan diri siswa secara positif

4. IPS membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan mendasar tentang

sejarah, geographi, dan ilmu-ilmu sosial lainnya

5. IPS meningkatkan kepekaan sosial siswa terhadap masalah-masalah sosial.
Berbagai cara dan teknik dikaji untuk memungkinkan konsep-konsep

abstrak dapat dipahami murid, Bruner memberikan pemecahan berbentuk

jembatan bailey untuk menkongkritkan yang abstrak itu dengan enactive, iconic,

dan simbolic melalui percontihan dengan gerak tubuh,gambar, bagan, grafik,

gerak tubuh, peta, grafik, lambang, atau elaborasi dalam kata yang dapat dipahami

murid. Oleh karena itu mata pelajaran IPS menjelaskan dari hal-hal yang kongkrit
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kepada hal yang abstrak dengan pola pendekatan lingkungan yang semakin
meluas, memulai yang mudah ke yang sukar, dari sempit ke yang luas dan dari
yang dekat ke yang jauh: Individu, Keluarga, Tetangga, RT/RW, Desa, Kelurahan,
Kabuapten/Kota, Propinsi, Negara, Negara Tetangga, Dunia.

Anak bukanlah replika orang dewasa dalam format kecil yang dapat
dimanipulasi sebagai tenaga buruh yang murah, melainkan anak adalah entitas
yang unik dan memiliki berbagai potensi yang masih latent yang memerlukan
proses dan sentuhan-sentuhan tertentu dalam pengembangannya. Mereka memulai
dari egosentrisme dan berkembang dengan kesadaran akan ruang dan waktu yang
semakin meluas dan mencoba serta berusaha melakukan aktivitas yang berbentuk
intervensi dalam dunianya. Oleh karena itu pendidikan IPS adalah salah satu
upaya yang akan membawa kesadaran ruang, waktu, dan lingkungan bagi anak

(Farris and Cooper , dalam http://disdikklungkung.net/content/view/73/46/).

Ada sejumlah pengertian kurikulum menurut para ahli, namun pada
umumnya kurikulum terkait dengan pengalaman yang harus dikuasai dan rencana
serta target yang perlu di capai.Dalam standar kompetensi kelulusan dikemukakan
bahwa kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada SD
dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu pengetahuan
dan teknologi serta menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang
kritis, kreatif, dan mandiri.Bahan kajian ilmu pengetahuan sosial, antara lain, ilmu
bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan, dan sebagainya dimaksudkan untuk

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis peserta
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didik terhadap kondisi sosial masyarakat. Kurikulum di kembangkan berdasarkan
atas :
1. Berpusat dari potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan murid dan
lingkungannya
2. Beragam dan terpadu
3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan
5. Menyeluruh dan berkesinambungan
6. Belajar sepanjang hayat
7. seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan  daerah
ruang lingkup pelajaran IPS meliputi aspek-aspek berikut :
a.  Manusia, Tempat, dan Lingkungan
b. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan
c. Sistem Sosial dan Budaya

d. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan

Setiap kegiatan pembelajaran memerlukan persiapan yang berbeda-beda,
tidak ada satu persiapan yang bisa digunakan untuk segala situasi, setiap topik dan
setiap kompetensi yang akan di capai memerlukan persiapan yang berbeda-beda.
Perencanaan pengajaran IPS diartikan sebagai proses penyusunan materi
pelajaran, penggunaan media, penggunaan pendekatan dan metode, dan penilaian
pengajaran IPS dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan pembelajaran

bisa dibuat dalam bentuk Unit pelajaran atau satuan pelajaran.Model satuan
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pelajaran adalah bagian dari persiapan pembelajaran dalam unit yang terkecil.

Rencana pembelajaran mengandung tiga komponen yaitu :

1. Tujuan pengajaran,

2. Materi pelajaran/bahan ajar, pendekatan dan metode mengajar, media
pengajaran dan pengalaman mengajar; dan

3. Evaluasi keberhasilan. Tidak ada format baku dalam penyusunan persiapan
mengajar. Oleh karena itu guru diharapkan dapat mengembangkan format-
format baru. Sesuai dengan tahapan pegembangan anak, karakteristik cara anak
belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna, maka kegiatan
pembelajaran bagi anak kelas awal SD sebaiknya dilakukan dengan
pembelajaran tematik.

Pola pembelajaran Pendidikan IPS menekankan pada unsur pendidikan
dan pembekalan pada siswa. Penekanan pembelajarannya bukan sebatas pada
upaya mencekoki atau menjejali siswa dengan sejumlah konsep yang bersifat
hafalan belaka, melainkan terletak pada upaya agar mereka mampu menjadikan
apa yang telah dipelajarinya sebagai bekal dalam memahami dan ikut serta dalam
melakoni kehidupan masyarakat lingkungannya, serta sebagai bekal bagi dirinya
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinngi. Di sinilah sebenarnya
penekanan misi dari Pendidikan IPS.Oleh karena itu, rancangan pembelajaran
guru hendaknyadiarahkan dan difokuskan sesuai dengan kondisi dan
perkembangan potensi siswa agar pembelajaran yang dilakukan benar-benar

berguna dan bermanfaat bagi siswa (Kosasih, 1994; Hamid Hasan, 1996).
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4. Pembelajaran IPS di Kelas 4

Pembelajaran IPS di kelas 4 SD disesuaikan dengan kurikulum terbaru dan

juga disesuaikan dengan tujuan instruksional pendidikan.Standar kompetensinya

disesuaikan dengan tingkat pemahaman anak.Standar kompetensi dan kompetensi

dasar menjadi arah dan landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.Dalam

merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan Standar

Proses dan Standar Penilaian.

Berikut adalah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam kurikulum

(Mudjito : 2007)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

1. Memahami sejarah,
kenampakan alam, dan
keragaman suku
bangsa di lingkungan
kabupaten/kota dan

provinsi

1.1 Membaca peta lingkungan setempat
(kabupaten/kota, provinsi) dengan menggunakan

skala sederhana

1.2 Mendeskripsikan kenampakan alam di lingkungan
kabupaten/kota dan provinsi serta hubungannya

dengan keragaman sosial dan budaya

1.3 Menunjukkan jenis dan persebaran sumber daya
alam serta pemanfaatannya untuk kegiatan

ekonomi di lingkungan setempat

1.4 Menghargai keragaman suku bangsa dan budaya

Ratih Mulyanari, 2012

Penggunaan Metode Student..

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu




18

1.5

1.6

setempat (kabupaten/kota, provinsi)

Menghargai berbagai peninggalan sejarah di
lingkungan setempat (kabupaten/kota, provinsi)

dan menjaga kelestariannya

Meneladani kepahlawanan dan patriotisme tokoh-

tokoh di lingkungannya

Kelas IV, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

2. Mengenal sumber
daya alam, kegiatan
ekonomi, dan
kemajuan teknologi di
lingkungan
kabupaten/kota dan

provinsi

2.1

2.2

2.3

2.4

Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan

sumber daya alam dan potensi lain di daerahnya

Mengenal pentingnya koperasi dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Mengenal perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman

menggunakannya

Mengenal permasalahan sosial di daerahnya

B. Hakekat Cooperative Learning

1. Pengertian Cooperative Learning

Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai

tujuan bersama (Hamid Hasan, 1996).Dalam kegiatn kooperatif, siswa secara
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individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota
kelompoknya.Jadi, belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam
pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan
belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut (Johnson, et
al., 1994; Hamid Hasan, 1996).Sehubungan dengan pengertian tersebut, Slavin
(1984) mengatakan bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.Model
pembelajaran ini berangkat dari asumsi mendasar dalam kehidupan masyarakat,
yaitu “getting better together”, atau “raihlah yang lebih baik secara bersama-
sama” (Slavin, 2005).

Aplikasinya di dalam pembelajaran di kelas, model pembelajaran ini
mengetengahkan realita kehidupan masyarakat yang dirasakan dan dialami oleh
siswa dalam kesehariannya, dengan bentuk yang disederhanakan dalam kehidupan
kelas. Model pembelajaran ini memandang bahwa keberhasilan dalam belajar
bukan semata-mata diperoleh dari guru, melainkan bisa juga dari pihak lain yang
terlibat dalam pembelajaran itu, yaitu teman sebaya.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dalam pembelajaran dengan
menggunakan model cooperative learning, pengembangan kualitas diri siswa
terutama aspek afektif siswa dapat dilakukan secara bersama-sama. Belajar dalam
kelompok kecil dengan prinsip kooperatif sangat baik digunakan untuk mencapai
tujuan belajar, baik yang sifatnya kognitif, afektif, maupun psikomotor (Hamid
Hasan, 1996; Kosasih, 1994). Suasana belajar yang berlangsung dalam interaksi
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yang saling percaya, terbuka, dan rileks diantara anggota kelompok memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memperoleh dan memberi masukan diantara mereka
untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, dan moral, serta keterampilan
yang ingin dikembangkan dalam pembelajaran. Belajar secara kelompok dalam
model pembelajaran ini merupakan miniatur masyarakat yang diterapkan dalam
kehidupan di kelas yang akan melatih siswa untuk mengembangkan dan melatih
mereka menjadi anggota masyarakat yang baik.
2. Konsep Dasar Cooperative Learning

Dalam menggunakan model belajar cooperative learningdi dalam
kelas, ada beberapa konsep mendasar yang perlu diperhatikan dan diupayakan
olen guru. Guru dengan kedudukannya sebagai perancang dan pelaksana
pembelajaran dalam menggunakan model ini harus memperhatikan beberapa
konsep dasar yang merupakan dasar-dasar konseptual dalam penggunaan
cooperative learning. Adapun prinsip-prinsip dasar tersebut menurut Stahl (1994),
meliputi sebaggai berikut.
a. Perumusan tujuan belajar siswa harus jelas
b. Penerimaan yang menyeluruh oleh siswa tentang tujuan belajar
c. Ketergantungan yang bersifat positif
d. Interaksi yang bersifat terbuka
e. Tanggung jawab individu
f. Kelompok bersifat heterogen
g. Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif
h. Tindak lanjut (follow up)
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I. Kepuasan dalam belajar
C. Hakekat Student Team Achievement Divisions (STAD)
1. Pengertian Student Team Achievement Divisions (STAD)

Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan salah satu
metode atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana dan baik
untuk guru yang baru mulai menggunakan pendekatan kooperatif dalam kelas,
STAD juga merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif yang efektif.
Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD
terdiri lima komponen utama, yaitu penyajian kelas, belajar kelompok, kuis, skor
pengembangan dan penghargaan kelompok. Teori- teori yang Terkait dengan
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
1. Teori Piaget

Menurut Piaget (dalam http://igbalali.com/2010/01/31/stad-student-

teams-achievement-divisions/), perkembangan intelektual didasarkan pada dua

fungsi, yaitu organisasi dan adaptasi.Organisasi memberikan kemampuan untuk
mensistematikkan atau mengorganisasikan proses-proses psikologis menjadi
sitem-sistem yang teratur dan berhubungan.Setiap orang memiliki kecenderungan
untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi pada lingkungannya.Cara adaptasi ini
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.

Adaptasi terhadap lingkungan dilakukan melalui dua proses, yaitu
asimilasi dan akomodasi. Menurut Piaget (dalam Hudojo, 1988: 47), asimilasi
adalah proses mendapatkan informasi dan pengalaman baru yang langsung
menyatu dengan struktur mental yang sudah dimiliki seseorang. Sedangkan
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akomodasi adalah proses menstrukturkan kembali mental sebagai akibat adanya

informasi dan pengalaman baru tadi.

Andaikan dengan proses asimilasi tidak dapat mengadakan adaptasi
pada lingkungannya, terjadilah ketidakseimbangan. Akibat ketidakseimbangan ini
maka terjadilah akomodasi, dan struktur yang ada mengalami perubahan atau
struktur baru timbul. Pertumbuhan intelektual merupakan proses terus-menerus
tentang keadaan ketidakseimbangan dan keadaan seimbang. Tetapi, bila terjadi
kembali keseimbangan maka individu itu berada pada tingkat intelektual yang
lebih tinggi daripada sebelumnya.Jadi, adaptasi merupakan suatu keseimbangan
antara asimilasi dan akomodasi, dan inilah yang diterapkan di kelas.

Implikasi teori piaget (Slavin, 2005: 41) dalam pembelajaran adalah sebagai

berikut:

a. Memusatkan perhatian kepada proses berfikir atau proses mental siswa, bukan
kepada kebenaran jawaban siswa saja. Disamping kebenaran siswa, guru harus
memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban itu.

b. Mengutamakan peranan siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif
dalam kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar di kelas, pengetahuan jadi
tidak mendapat penekanan melainkan anak didorong menemukan sendiri
melalui interaksi dengan lingkungannya.

c. Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam kemajuan
perkembangan kognitif siswa. Sehingga guru harus melakukan upaya untuk
mengatur kegiatan kelas dalam bentuk individu-individu atau kelompok-
kelompok kecil, atau bahkan secara klasikal.
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Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD pada fase tiga yaitu
mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, salah satu syarat
keanggotaan kelompok belajar adalah mempertimbangkan tingkat kepandaian
anak, karena adanya perbedaan individu. Ini sesuai dengan teori Piaget bahwa
adanya perbedaan individu dalam hal kemajuan urutan perkembangan yang sama,
namun pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan yang berbeda. Sehingga hal
ini perlu dipertimbangkan pada saat membentuk kelompok-kelompok belajar
supaya menjadi heterogen. .

Dalam kelompoknya siswa saling berdiskusi tentang masalah-masalah
yang menjadi tugas kelompoknya masing-masing. Sesuai dengan teori Piaget pada
fase tiga ini akan terjadi siswa harus berinteraksi dengan lingkungannya yaitu
anggota kelompok, siswa akan aktif memanipulasi dan berusaha memecahkan
masalah yang dihadapi. Guru membimbing kelompok-kelompok belajar yang
mendapat kesulitan pada saat mereka mengerjakan tugas, sehingga siswa tetap
termotivasi dan merasa mendapat dorongan untuk menemukan sendiri. Dengan
demikian sumbangan penting dari teori piaget pada pembelajaran kooperatif tipe
STAD ada pada kegiatan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok
dan membimbing kelompok belajar dan bekerja dalam tim (fase 3).

2. Teori Vigotsky

Menurut Slavin (dalam Nur, 1998: 3-5) teori Vigotsky menekankan pada

empat prinsip utama dalam pembelajaran, yaitu (1) hakekat sosial dari

pembelajaran (the sosiocultural nature of learning), (2) Zona perkembangan

Ratih Mulyanari, 2012
Penggunaan Metode Student...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



24

terdekat (zone of proximal development), (3) Pemagangan kognitif (cogitive
appreticeship), (4) Scaffolding atau mediated learning.

a. Hakekat sosial dari pembelajaran
Vigotsky mengemukakan bahwa siswa belajar melalui interaksi dengan orang
dewasa dan teman sebaya akan lebih mampu. Pada pembelajaran kooperatif,
siswa dihadapkan pada proses berfikir teman sebaya mereka. Cara ini tidak hanya
membuat hasil belajar mereka terbuka untuk seluruh siswa, tetapi juga membuat
proses berfikir siswa lain terbuka untuk seluruh siswa.

b. Zona perkembangan terdekat
Vigotsky yakin bahwa pembelajaran akan berjalan dengan baik, apabila konsep
yang dipelajari oleh siswa berada dalam zona perkembangan terdekat mereka.
Siswa sedang bekerja di dalam zona perkembangan terdekat mereka selesaikan
sendiri, tetapi dapat menyelesaikannya bila dibantu oleh teman sebaya mereka
atau orang dewasa.Pada saat sedang bekerja bersama, kemungkinan sekali ada
tingkat kinerja salah seorang anggota kelompok pada suatu tugas tertentu berada
pada tingkat kognitif sedikit lebih tinggi dari tingkat kinerja anak tersebut, ini
berarti tugas tersebut tepat berada di dalam zona perkembangan terdekat anak
tersebut.

c. Pemagangan kognitif
Konsep pemagangan kognitif diturunkan dari teori Vigotsky yang menekankan
pada hakekat sosial dari pembelajaran dan zona perkembangan terdekat.
Pemagangan kognitif mengacu pada proses dimana seseorang yang sedang belajar
secara tahap demi tahap memperoleh keahlian melalui interaksi dengan seorang
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pakar. Kemudian, yang dimaksudkan dengan seorang pakar adalah mereka dapat

orang dewasa, atau kawan sebaya yang telah menguasali

permasalahannya.Mengajar siswa di kelas merupakan suatu bentuk
pemagangan.Dalam pembelajaran kooperatif dengan komposisi anggota
kelompok yang heterogen, tentunya siswa yang lenih pandai dalam kelompoknya
dapat merupakan pakar bagi teman-teman dalam kelompoknya.

d. Scaffolding atau mediated learning

Slavin (2005: 49) mengemukakan bahwa,

Scaffolding means providing a child with a great deal of support during
the early stages of learning and then diminishing support and having the
child take on increasing responsibiliy as soon as he or she is able.

Dengan demikian yang dimaksudkan dengan memberikan scaffolding adalah

memberikan kepada siswa sejumlah bantuan selama tahap-tahap awal

pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengambil tanggung jawab yang semakin besar segera
setelah ia mampu melakukan tugas tersebut secara mandiri.

Terdapat dua implikasi utama dari teori Vigotsky dalam pembelajaran yaitu

sebagai berikut:

a) Menghendaki setting kelas berbentuk pembelajaran kooperatif, sehingga siswa
dapat saling berinteraksi dalam mengerjakan tugas-tugas mereka yang sulit
tetapi masih dalam zone proximal development mereka yaitu tingkat
perkembangan sedikit di atas perkembangan siswa pada saat itu. Interaksi
sosial ini akan mendorong terbentuknya ide baru dan memperkaya
perkembangan intelektual siswa. Dengan demikian masing-masing siswa
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dapat saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

b) Pendekatan Vigotsky dalam pembelajaran menekankan scaffolding, dengan
siswa semakin lama bertanggung jawab terhadap pembelajaran sendiri. Slavin,
2005: 46).

Dalam pembelajaran  kooperatif tipe STAD pada fase tiga yaitu
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar yang heterogen
hal ini untuk membantu siswa memperoleh keahlian melalui interaksi dengan
siswa lainnya yang lebih menguasai.Sesuai dengan teori Vigotsky yang pertama
dan ketiga yaitu siswa belajar melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman
sebaya serta pemagangan kognitif, proses siswa secara bertahap memperoleh
keahlian dalam interaksinya dengan seorang pakar, baik dengan orang dewasa
maupun orang yang lebih tua atau teman sebaya yang lebih menguasai. Pada fase
tiga dalam belajar kelompok, penugasan ini diberikan kepada siswa yang masih
dalam proses berfikir yang sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki siswa untuk
memperoleh penyelesaian dari tugas atau masalah. Hal ini sesuai dengan teori
Vigotsky yang pertama, kedua dan keempat yaitu siswa belajar melalui interaksi
dengan orang dewasa dan teman sebaya, siswa belajar paling baik bila berada
pada zona perkembangan terdekat serta guru memberi bantuan kepada siswa yang
kemudian mengurangi bantuannya secara sedikit demi sedikit sampai siswa dapat

mengerjakan tugas secara mandiri.
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Berikut tahapan Student Team Achievement Divisions (STAD)

STUDENT TEANJACHIEVEMENT
DIVISIONS (STAD)

Penyajian Belajar Penghargaan

Kuis
Kelas C—> | Kelompok —> —>| Kelompok

Gambar 2.1 Tahapan Metode STAD

2. Kelebihan Student Team Achievement Divisions (STAD)

Suatu strategi pambelajaran mempunyai keunggulan dan
kekurangan.Demikian pula dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai beberapa keunggulan (Slavin,
2005:17) diantaranya sebagai berikut:

1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-
norma kelompok.

2. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama.

3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih -meningkatkan keberhasilan
kelompok.

4. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam

berpendapat.
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3. Pelaksanaan Student Team Achievement Divisions (STAD)

Berikut ini uraian selengkapnya dari pembelajaran kooperatif tipe Student

Teams Achievement Division (STAD).

1.

Pengajaran

Tujuan utama dari pengajaran ini adalah guru menyajikan materi pelajaran sesuai

dengan yang direncanakan.Setiap awal dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD

selalu dimulai dengan penyajian kelas.Penyajian tersebut mencakup pembukaan,

pengembangan dan latihan terbimbing dari keseluruhan pelajaran dengan

penekanan dalam penyajian materi pelajaran.

a)

b)

Pembukaan

1) Menyampaikan pada siswa apa yang hendak mereka pelajari dan mengapa
hal itu penting. Timbulkan rasa ingin tahu siswa dengan demonstrasi yang
menimbulkan teka-teki, masalah kehidupan nyata, atau cara lain.

2) Guru dapat menyuruh siswa bekerja dalam kelompok untuk menemukan
konsep atau merangsang keinginan mereka pada pelajaran tersebut.

3) Ulangi secara singkat ketrampilan atau informasi yang merupakan syarat
mutlak.

Pengembangan

1) Kembangkan materi pembelajaran sesuai dengan apa yang akan dipelajari
siswa dalam kelompok.

2) Pembelajaran kooperatif menekankan, bahwa belajar adalah memahami

makna bukan hapalan.
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3) Mengontrol pemahaman siswa sesering mungkin dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan.

4) Memberi penjelasan mengapa jawaban pertanyaan tersebut benar atau
salah.

5) Beralih pada konsep yang lain jika siswa telah memahami pokok
masalahnya.

c) Latihan Terbimbing

1) Menyuruh semua siswa mengerjakan soal atas pertanyaan yang diberikan.

2) Memanggil siswa secara acak untuk menjawab atau menyelesaikan soal.
Hal ini bertujuan supaya semua siswa selalu mempersiapkan diri sebaik
mungkin.

3) Pemberian tugas kelas tidak bolen menyita waktu yang terlalu lama.
Sebaiknya siswa mengerjakan satu atau dua masalah (soal) dan langsung

diberikan umpan balik.

2. Belajar Kelompok

Selama belajar kelompok, tugas anggota kelompok adalah menguasai materi yang
diberikan guru dan membantu teman satu kelompok untuk menguasai materi
tersebut.Siswa diberi lembar kegiatan yang dapat digunakan untuk melatih
ketrampilan yang sedang diajarkan untuk mengevaluasi diri mereka dan teman

satu kelompok.

Tim terdiri dari 3 atau 4 siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal

kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari tim ini
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adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan lebih
khusus lagi adalah untuk mempersiapkan anggotanya agar bisa mengerjakan kuis
dengan baik. Setelah guru menyampaikan materi, tim berkumpul untuk
mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. Yang paling sering terjadi,
pembelajaran  itu  melibatkan ~ pembahasan  permasalahan  bersama,
membandingkan jawaban, dan mengoreksi setiap kesalahan pemahaman apabila

anggota tim ada yang membuat kesalahan.

Tim adalah fitur yang paling penting dalam STAD. Pada tiap poinnya, yang
ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan yang terbaik untuk tim, dan
tim pun harus melakukan yang terbaik untuk membantu tiap anggotanya. Tim ini
memberikan dukungan kelompok bagi kinerja akademik penting dalam
pembelajaran, dan itu adalah untuk memberikan perhatian dan respek yang
mutual yang penting untuk akibat yang dihasilkan seperti hubungan antar

kelompok, rasa harga diri, penerimaan terhadap siswa-siswa mainstream.

Pada saat pertama kali guru menggunakan pembelajaran kooperatif, guru juga
perlu memberikan bantuan dengan cara menjelaskan perintah, mereview konsep

atau menjawab pertanyaan.

Selanjutnya langkah-langkah yang dilakukan guru sebagai berikut :

1) Mintalah anggota kelompok memindahkan meja / bangku mereka
bersama-sama dan pindah kemeja kelompok.
2) Berilah waktu lebih kurang 10 menit untuk memilih nama kelompok.
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3) Bagikan lembar kegiatan siswa.

4) Serahkan pada siswa untuk bekerja sama dalam pasangan, bertiga atau
satu kelompok utuh, tergantung pada tujuan yang sedang dipelajari. Jika
mereka mengerjakan soal, masing-masing siswa harus mengerjakan soal
sendiri dan kemudian dicocokkan dengan temannya. Jika salah satu tidak
dapat mengerjakan suatu pertanyaan, teman satu kelompok bertanggung
jawab menjelaskannya. Jika siswa mengerjakan dengan jawaban pendek,
maka mereka lebih sering bertanya dan kemudian antara teman saling
bergantian memegang lembar kegiatan dan berusaha menjawab pertanyaan
itu.

5) Tekankan pada siswa bahwa mereka belum selesai belajar sampai mereka
yakin teman-teman satu kelompok dapat mencapai nilai sampai 100 pada
kuis. Pastikan siswa mengerti bahwa lembar kegiatan tersebut untuk
belajar tidak hanya untuk diisi dan diserahkan. Jadi penting bagi siswa
mempunyai lembar kegiatan untuk mengecek diri mereka dan teman-
teman sekelompok mereka pada saat mereka belajar. Ingatkan siswa jika
mereka mempunyai pertanyaan, mereka seharusnya menanyakan teman
sekelompoknya sebelum bertanya guru.

6) Sementara siswa bekerja dalam kelompok, guru berkeliling dalam kelas.
Guru sebaiknya memuji kelompok yang semua anggotanya bekerja dengan
baik, yang anggotanya duduk dalam kelompoknya untuk mendengarkan

bagaimana anggota yang lain bekerja dan sebagainya.
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3. Kuis

Kuis dikerjakan siswa secara mandiri.Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling
membantu dalam mengerjakan kuis, sehingga tiap siswa bertanggung jawab
secara individual untuk memahami materinya.Hal ini bertujuan untuk
menunjukkan apa saja yang telah diperoleh siswa selama belajar dalam kelompok.
Hasil kuis digunakan sebagai nilai perkembangan individu dan disumbangkan

dalam nilai perkembangan kelompok.

4. Penghargaan Kelompok

Langkah pertama yang harus dilakukan pada kegiatan ini adalah menghitung nilai
kelompok dan nilai perkembangan individu dan memberi sertifikat atau
penghargaan kelompok yang lain. Pemberian penghargaan kelompok berdasarkan

pada rata-rata nilai perkembangan individu dalam kelompoknya.

D. Hakikat Hasil Belajar

1. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar ialah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat
dari kegiatan belajar yang dilakukannya.Nana Sudjana (2009:22) mengungkapkan
bahwa : Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajar.Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku.Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor.Oleh sebab itu dalam
penilaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional yang berisi rumusan
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kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur
penting sebaga dasar dan acuan penilaian. Penilaian proses belajar adalah upaya
memberi nilai terhadap kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan
guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini dilakukan
sejauh mana keefektifan dan efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau
perubahan tingkah laku siswa. Oleh sebab itu, penilaian hasil dan proses belajar
saling berkaitan satu sama lain sebab hasil merupakan akibat dari proses.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan Kklasifikasi hasil belajar
dalam bentuk tingkah laku atau taksonomi dari Benyamin Bloom yang secara
garis besar membaginya menjadi tiga macam tingkah laku, yaitu kognitif, afektif
dan psikomotor. Pengelompokan aspek-aspek diatas tersebut dikenal sebagai
taksonomi Bloom. Gagne mengemukakan lima macam hasil belajar, tiga
diantaranya bersifat kognitif, satu bersifat afektif, dan satu lagi psikomotorik.

Ada beberapa prosedur pengukuran hasil belajar, pengukuran secara
tertulis, secara lisan dan melalui observasi. Dalam pembelajaran biologi prosedur
yang banyak digunakan adalah prosedur tertulis dan prosedur observasi. Prosedur
tertulis dipakai untuk mengukur hasil belajar yang sifatnya kognitif dan afektif,
sedangkan prosedur observasi digunakan untuk mengukur hasil belajar yang

sifatnya psikomotor (dalam http://herdy107.wordpress.com/2009/04/22/model-

pembelajaran-stad-student-teams-achievement-division/).

Adapun hasil belajar yang diukur pada penelitian ini hanya pada aspek

kognitif saja. Menurut Gagne suatu strategi kognitif merupakan suatu proses
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kontrol, yaitu suatu proses internal yang digunakan siswa (orang yang belajar)
untuk memilih dan mengubah cara-cara memberikan perhatian, belajar,
mengingatdan berpikir. Kemampuan yang termasuk ke ranah kognitif oleh Bloom
dikategorikan ke dalam enam jenjang, yakni jenjang hafalan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintetis, dan evaluasi (Rustaman dalam

http://disdikklungkung.net/content/view/73/46/).

Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak
mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar dapat dipandang cerminan atas apa yang
telah dipelajari dan menjadi tolak ukur suatu keberhasilan dalam belajar. Hasil
belajar dapat dipandang dari dua sisi, yaitu dari sisi siswa dan dari sisi guru.Dari
sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan dengan pada saat sebelum belajar.Tingkat perkembangan
mental  tersebut pada  jenis-jenis  ranah  kognitif, afektif  dan
psiokomotor.Sedangkan dari sisi guru merupakan saat terselesaikannya bahan
pelajaran.

Hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi 3 ranah (Benyamin Bloom)
yakni:

1. Aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
pada tipe pengetahuan atau ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan

keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
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2. Aspek afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Hasil belajar tampak pada
tingkah laku siswa baik terhadap guru, teman sekelasnya, pelajaran dan proses
pembelajaran.

3. Aspek psikomotor berkenaan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak

setelah ia menerima pengalaman belajar tertentu.

Tujuan pembelajaran yang berpusat pada siswa dirasakan dapat memberikan
petunjukyang terarah bagi perkembangan alat evaluasi belajar, memilih materi
dan kegiatan pembelajaran, penetapan media dan alat pengajaran. Dilihat dari
kawasan (domain) atau bidang yang dicakup, tujuan-tujuan pendidikan dapat

dibagi atas :

1. Tujuan Kognitif

Menurut Benjamin Bloom ada enam tingkatan dalam domain kognitif
yang berlaku juga untuk tujuan-tujuandalam domain ini yaitu : (1)
pengetahuan/ingatan (knowledge), aspek ini mengacu pada kemampuan mengenal
dan mengingat materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampai pada hal-
hal yang sukar ; (2) pemahaman (comprehension), aspek pemahaman ini mengacu
pada kemampuan untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui atau diingat dan memaknai arti dari bahan maupun materi yang
dipelajari. Aspek ini setingkat lebih tinggi dari pengetahuan sehingga untuk
mencapai tujuan dalam tingkatan pemahaman ini dituntut keaktifan belajar murid
yang lebih banyak ; (3) penerapan/aplikasi (application), aspek ini mengacu pada

kemampuan menggunakan atau menerapkan pengetahuan atau menggunakan ide-
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ide umum, metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan
sebagainya yang sudah dimiliki pada situasi baru dan konkret, yang menyangkut
penggunaan aturan, prinsip, dan sebagainya dalam memecahkan persoalan
tertentu. Tujuan dalam aspek setingkat ini lebih tinggi dari pada tujuan dari aspek
pemahaman, sehingga kegiatan pembelajaran yang dituntutpun lebih tinggi ; (4)
analisis (analysis), aspek ini mengacu pada kemampuan mengkaji atau
menguraikan sesuatu bahan atau keadaan ke dalam komponen-komponen atau
bagian-bagian yang lebih spesifik, serta mampu memahami hubungan diantara
bagian yang satu dengan yang lain, sehingga struktur dan aturannya lebih dapat
dipahami ; (5) sintesis (synthesis), aspek ini mengacu pada kemampuan
memadukan berbagai konsep atau komponen, sehingga membentuk suatu pola
struktur atau bentuk baru ; (6) evaluasi (evaluation), aspek ini mengacu pada
kemampuan memberikan pertimbangan atau penilaian terhadap gejala atau
peristiwa berdasarkan norma-norma atau patokan-patokan berdasarkan kegiatan

tertentu.

2. Tujuan Afektif

Tujuan-tujuan afektif adalah tujuan-tujuan yang banyak berkaitan dengan
aspek perasaan, nilai, sikap, dan minat perilaku peserta didik atau siswa. Sikap
seseorang dapat diramalkan perubahannya apabila ia telah memiliki penguasaan
kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri belajar afektif akan tampak pada siswa dalam
berbagai tingkah laku, seperti perhatiannya terhadap pelajaran etika dan moral
yang akan meningkatkan kedisiplinannya dalam mengikuti pelajaran lainnya di

sekolah. Menurut Krathwol, Bloom, dan Mansia bahwa domain afektif berdasar
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lima kategori yaitu : (1) penerimaan (receiving), aspek ini mengacu pada
kepekaan dan kesediaan menerima dan menaruh perhatian terhadap nilai tertentu,
seperti kesediaan menerima norma-norma disiplin yang berlaku di sekolah.
Penerimaan merupakan tingkat hasil belajar terendah dalam domain afektif ; (2)
pemberian respons (responding), aspek ini mangacu pada kecenderungan
memperlihatkan reaksi terhadap norma tertentu. Menunjukkan kesediaan dan
kerelaan untuk merespons, misalnya mulai berbuat sesuai tata tertib disiplin yang
telah diterimanya, aspek ini satu tingkat diatas penerimaan ; (3)
penghargaan/penilaian (valuing), aspek ini mengacu pada kecenderungan
menerima suatu norma tertentu, menghargai suatu norma, memberikan penialaian
terhadap sesuatu dengan memposisikan diri sesuai dengan penialaian ‘itu, dan
mengikat diri pada suatu norma. Siswa misalnya, telah memperlihatkan peilaku
disiplin yang menetapkan dari waktu ke waktu. Tujuan-tujuan dalam aspek ini
dapat diklasifikasikan sebagai “sikap” dan “apresiasi”, aspek ini berada satu
tingkat diatas pemberian respons ; (4) pengorganisasian (organization), aspek ini
mangacu pada proses membentuk konsep tentang suatu nilai serta menyusun suatu
system nilai-nilai dalam dirinya. Pada taraf ini seseorang mulai memilih nilai-nilai
yang ia sukai, misalnya tentang norma-norma disiplin tersebut, dan menolak nilai-
nilai yang lain, aspek ini satu tingkat diatas penghargaan ; dan (5) karakterisasi
(characterization) yaitu pembentukan pola hidup, aspek ini mengacu pada proses
mewujudkan nilai-nilai dalam pribadi sehingga merupakan watak, dimana norma

ini tercermin dalam pribadinya. Dalam taraf ini perilaku disiplin, misalnya betul-
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betul telah menyatu dalam dirinya, aspek ini merupakan tingkat paling tinggi dari

domain afektif.

Belajar afektif berbeda dengan belajar intelektual dan keterampilan atau
disebut belajar kognitif, karena segi afektif sangat bersifat subjektif, lebih mudah
berubah, dan tidak ada materi khusus yang harus dipelajari, karena lebih
menekankan segi penghayatan dan apresiasi. Setiap orang memiliki sejumlah
nilai, baik yang jelas atau terselubung, disadari atau tidak. Nilai-nilai yang
demikian ini ada yang tersembunyi, dan ada pula yang dapat dinyatakan secara
eksplisit, nilai juga bersifat multidimensional, ada yang relative dan ada yang
absolute, sifat-sifat yang demikian inilah yang menjadi penting dalam

merumuskan tujuan belajar afektif.

3. Tujuan Psikomotor

Menurut Elizabeth Simpson domain psikomotor terbagi atas tujuh kategori
yaitu : (1) persepsi (perception), aspek ini mengacu pada penggunaan alat drior
untuk memperoleh kesadaran akan suatu objek atau gerakan dan mengalihkannya
ke dalam kegiatan atau perbuatan ; (2) kesiapan (set), aspek ini mengacu pada
kesiapan memberikan respons secara mental, fisik, maupun perasaan suatu
kegiatan ; (3) respons terbimbing (guided response), aspek ini mangacu pada
pemberian respons perilaku, gerakan-gerakan yang diperlihatkan dan
didemonstrasikan sebelumnya ; (4) mekanisme (mechanical response), aspek ini
mengacu pada keadaan dimana respons fisik yang dipelajari telah menjadi

kebiasaan ; (5) respons yang kompleks (complex response), aspek ini mengacu
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pada pemberian respons atau penampilan perilaku atau gerakan yang cukup rumit
dengan terampil dan efisien ; (6) penyesuaian pola gerakan atau adaptasi
(adjustment), aspek ini mengacu pada kemampuan menyesuaikan respons atau
perilaku gerakan dengan situasi yang baru ; (7) originasi, aspek ini mengacu pada
kemampuan menampilkan pola-pola gerak gerik yang baru, dalam arti
menciptakan perilaku dan gerakan yang baru dilakukan atas prakarsa atau inisiatif

sendir.

2. Faktorfaktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dapat dibedakan menjadi 2 golongan yaitu:

1. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang di sebut faktor individu
(Intern), yang meliputi : (1). Faktor biologis, meliputi: kesehatan, gizi,
pendengaran dan penglihatan. Jika salah satu dari faktor biologis terganggu
akan mempengaruhi hasil prestasi belajar. (2). Faktor Psikologis, meliputi:
intelegensi, minat dan motivasi serta perhatian ingatan berfikir. (3). Faktor
kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani
nampak dengan adanya lemah tubuh, lapar dan haus serta mengantuk.
Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk mengahsilkan sesuatu akan
hilang.

2. Faktor yang ada pada luar individu yang di sebut dengan faktor Ekstern, yang
meliputi: (1). Faktor keluarga. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang

pertama dan terutama. Merupakan lembaga pendidikan dalam ukuran kecil
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tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar. (2). Faktor
Sekolah, meliputi : metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan
siswa, siswa dengan siswa dan berdisiplin di sekolah. (3). Faktor Masyarakat,
meliputi : bentuk kehidupan masyarakat sekitar dapat mempengaruhi prsetasi
belajar siswa. Jika lingkungan siswa adalah lingkungan terpelajar maka siswa

akan terpengaruh dan mendorong untuk lebih giat belajar.
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